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Prediksi hujan terdiri dari 2 jenis, yaitu: Prediksi kejadian hujan dan prediksi jumlah curah hujan. Untuk memprediksi hujan khususnya di Indonesia itu tidak mudah karena prosesnya yang sangat komplek dan non linear. Oleh karena itu, hasil keluaran model khususnya untuk wilayah Indonesia sering kurang tepat. Untuk itu dibutuhkan suatu metode prediksi yang bisa memprakirakan dengan baik pada kondisi tersebut. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah model prediksi yang sering digunakan untuk permasalahan yang komplek dan non linear dalam bidang meteorologi. Penelitian ini menggunakan 2 model JST, yaitu Long Short Term Memory (LSTM) dan Competitive Probabilistic Neural Network (CPNN). LSTM digunakan untuk mengoreksi model numerik WRF dan CPNN untuk memprediksi kejadian hujan berbasisi probabilitas. Pada LSTM dan CPNN dilakukan uji skema untuk mendapatkan konfigurasinya yang terbaik dalam mengoreksi dan memprediksi. Performa seluruh konfigurasi yang diujikan baik untuk LSTM maupun CPNN lebih baik dibandingkan dengan WRF. Konfigurasi terbaik untuk LSTM adalah 20 hidden state dan 5 batch size sedangkan CPNN dengan σ bernilai 0.8 dan γ bernilai 0.4. LSTM dengan konfigurasi terbaiknya berhasil menurunkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) yang awalnya adalah 7.86 menjadi 2.40. CPNN juga dengan konfigurasi terbaiknya mengungguli prediksi WRF dengan akurasi 0.73, Probability of Detection (POD) 0.86, dan False Alarm Ratio (FAR) 0.3.
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